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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada paruh kedua abad ke-20, para desainer mendesain produk-produk dengan
menggunakan ukuran orang rata-rata, dengan pemikiran bahwa pendekatan desain ‘satu
ukuran cocok untuk semua’ akan menguntungkan secara sosial dan ekonomi bagi
kebanyakan orang. Namun, orang-orang yang tidak sesuai tingginya, beratnya,
kemampuan kognitif atau sensori atau kekuatan fisiknya menjadi rentan terhadap
pengecualian desain. Mereka yang tidak termasuk dalam yang disebut ‘rata-rata’ atau
‘normal’, termasuk para lansia dan difabel (penyandang cacat), diperlakukan sebagai
kelompok khusus yang membutuhkan solusi desain khusus. Desain untuk orang-orang
berkebutuhan khusus tersebut hanya diminati pasar yang terbatas dan diproduksi dalam
skala kecil. Akibatnya, desain-desain tersebut cenderungulebih mirip dengan peralatan
rumah sakit daripada produk dan layanan berbasis konsumen.

Seiring dengan kemajuan zaman, desainer mulai berpikir global. Mereka mulai
menyadari dan mengapresiasi berbagai keragaman, termasuk perbedaan-perbedaan
manusia. Mereka mulai menentang stigma.pendekatan desain ‘satu ukuran cocok untuk
semua’ dan mulai berpikir, bahwa kelompok orang yang tidak sesuai ukuran rata-rata
bukanlah kelompok..khusus, dengan kebutuhan khusus namun orang-orang yang
kebutuhannya harus.dipikirkan dalam setiap langkah proses desain. Mereka kemudian
mencetuskan pendekatan desain yang lebih bertanggung jawab secara sosial, yang
dikenal dengan desain inklusif, bahwa desain seharusnya bukan untuk memisah-
misahkan kelompok-kelompok orang (Coleman, Clarkson, Dong, & Cassim, 2007).

Untuk mendesain produk dengan pendekatan desain inklusif, perlu dilakukan
penelitian terhadap kegiatan mereka yang tidak termasuk dalam yang disebut ‘rata-rata’
atau ‘normal’, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satunya difabel.

Selama ini, difabel sering dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Di satu sisi
difabel seringkali terlalu dikasihani, namun di sisi lain mereka juga tak jarang
mendapatkan diskriminasi. Perlakuan masyarakat tersebut menyebabkan difabel mudah
merasa putus asa, memiliki daya juang rendah, merasa kurang percaya diri, serta merasa
tidak berdaya sehingga cenderung bersikap tergantung pada orang lain (kurang

mandiri). Adanya peralatan yang didesain secara inklusif sehingga juga mampu



menangani kebutuhan difabel diharapkan dapat membantu meningkatkan kemandirian

mereka.

Penelitian dilakukan dengan mengamati kegiatan sehari-hari difabel bernama
Didik, yang mengalami brakidaktili. Didik, dengan jari-jari tangan yang pendek (antara
2 — 4,3 cm), ruas jari maksimal hanya 2, serta ibu jari yang tidak memiliki tulang,
mengalami kesulitan saat melakukan genggaman bertenaga dua arah, di mana
dibutuhkan tekanan atau kekuatan ibu jari yang berlawanan arah dengan jari-jari
lainnya.

Kegiatan yang dipilih untuk diamati adalah kegiatan makan karena selain makan
merupakan aktivitas yang sangat penting untuk bertahan hidup, kegiatan makan juga
dilakukan lebih sering (3x sehari) oleh Didik dibanding kegiatan lain seperti menyapu,
membatik, bahkan mandi, sehingga kemudahan dan kenyamanan dalam menggunakan
peralatan makan sangat diperlukan.

Pada pengamatan terhadap Didik di rumah para difabel pada tanggal 5 Mei 2013,
terdapat beberapa kejadian yang ditangkap sebagail kesulitaniyang dialami pada saat
makan, yaitu:

a.  Didik tidak dapat memegang piring berisi makanan dengan satu tangan, sehingga
saat makan tanpa menggunakan meja, piring diletakkan di pangkuan kemudian
makanan disendok dari piring lalu dimasukkan ke mulut. Jarak yang cukup jauh
antara piring”dengan mulut«{(45 cm) membuat makanan lebih mudah jatuh dan
membutuhkan-tenaga yang lebih besar dibanding jika jarak piring ke mulut lebih
dekat.

b.  Didik hanya mampu memegang sendok dengan cara menjepit gagang sendok. Jari
telunjuk berada di sisi depan gagang, sementara jari tengah, jari manis, dan jari
kelingking berada di sisi belakang gagang. Memegang sendok dengan cara seperti
itu tidak cukup kuat dan tidak seimbang untuk menyendok makanan sehingga
makanan yang disendok mudah jatuh. Karenanya, Didik harus melakukan gerakan
menyendok sebanyak dua hingga lima kali untuk menempatkan makanan yang
disendok pada posisi yang tidak jatuh saat sendok diangkat.

c.  Untuk memegang garpu, Didik melakukannya dengan cara yang sama seperti
caranya memegang sendok, yaitu dengan menjepit gagang garpu. Jari telunjuk
berada di sisi depan gagang, sementara jari tengah, jari manis, dan jari kelingking

berada di sisi belakang gagang.



d. Didik tidak mampu membawa gelas penuh air dengan satu tangan. Untuk
membawa gelas penuh air harus menggunakan dua tangan dengan cara dijepit.
Cara membawa gelas dengan dijepit membuat gelas lebih mudah jatuh, terutama
gelas yang terbuat dari bahan yang licin seperti kaca. Ketidakmampuan
melakukan genggaman bertenaga dua arah membuat benda-benda terasa lebih
licin dan sulit dipegang.

e. Jari-jari tangan yang pendek dan ibu jari yang tidak bertulang membuat Didik
tidak dapat memegang benda berdiameter lebih dari 6 cm menggunakan satu
tangan dengan memegangnya pada kedua sisi yang berlawanan karena untuk
dapat memegang benda dengan cara seperti itu diperlukan genggaman bertenaga
dua arah antara ibu jari dengan jari-jari lainnya dan jari-jari minimal dapat
membungkus setengah keliling benda supaya benda yang dipegang tidak mudah
jatuh. Kemampuan Didik untuk memegang benda dengan satu tangan adalah
dengan cara menopang bagian alas benda (Sepertii piring dan mangkuk)
menggunakan telapak tangan, sedangkan untuksbenda yang cukup tinggi seperti
gelas adalah dengan cara menjepitkan jari telunjuk pada bagian mulut dalam
gelas. Posisi memegang seperti’ ini tidak dapat menahan benda dengan kuat
sehingga benda yang dipegang mudah terlepas dari genggaman, terlebih jika
banyak (berat) isinya.

Dengan demikian, ‘potensi-potensi desain yang dapat diusulkan adalah wadah
makan yang dapat.dipegang tanpa menuntut penggunanya melakukan genggaman
bertenaga dua arah, alat makan yang dapat digunakan atau dipegang tanpa memerlukan
kekuatan atau tekanan ibu jari, alat untuk minum yang dapat dipegang tanpa
memerlukan genggaman bertenaga dua arah, alat untuk memegang sendok dan garpu,
serta alat untuk memegang gelas.

Dari potensi-potensi tersebut, yang dipilih sebagai proyek yang akan didesain
adalah alat makan yang dapat dipegang tanpa memerlukan genggaman bertenaga dua
arah supaya kegiatan makan menjadi lebih mudah dan nyaman.

1.2 Rumusan Masalah

a.  Produk yang akan didesain adalah alat untuk makan yang dapat dipegang tanpa

memerlukan genggaman bertenaga dua arah antara ibu jari dengan jari-jari

lainnya.
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1.5

d.

Sasaran penggunanya adalah orang dewasa normal yang memiliki lima jari tangan
serta orang dewasa yang minimal memiliki jari telunjuk, jari tengah, jari manis,
dan jari kelingking.

Produk dapat dibawa-bawa sehingga tidak hanya dapat digunakan di rumah
namun juga dapat digunakan saat di luar rumah.

Produk didesain dengan pendekatan desain inklusif.

Tujuan dan Manfaat

C.

Tujuan produk yang diusulkan di atas adalah:

Membuat difabel lebih mudah memegang peralatan makan.

Membuat alat makan yang tidak mudah jatuh atau terlepas dari genggaman saat
dipegang oleh difabel.

Manfaat produk yang diusulkan di atas adalah:

Difabel dapat menyendok makanan dengan lebih mudah:

Membuat kegiatan makan difabel lebih efisien dalam,hal'waktu karena tidak perlu
menyendok berkali-kali untuk satu kali menyuapkan makanan ke mulut.
Meningkatkan kenyamanan difabel dalam kegiatan makan.

Metode Penelitian Desain

a.

Penelitian Kualitatif

Pengamatan dilakukan di rumah para difabel untuk melihat kesulitan-kesulitan
yang dialami“difabel, saat melakukan kegiatan makan menggunakan produk yang
sudah ada.

Metode 5W + ITH

Metode ini dilakukan dengan wawancara langsung dengan difabel sebagai pelaku
kegiatan untuk mengonfirmasi ketidaknyamanan yang dirasakan saat makan
menggunakan produk yang sudah ada.

Eksperimen Kelayakan Fungsi Produk

Eksperimen ini dilakukan dengan menguji model untuk digunakan langsung oleh
difabel sebagai target pengguna untuk melihat apakah model telah berfungsi

dengan baik seperti yang direncanakan.

Kerangka Pemikiran

Dari hasil kesimpulan penelitian di rumah para difabel pada tanggal 5 Mei 2013

tentang kegiatan makan yang dilakukan Didik, produk yang akan didesain memiliki

spesifikasi sebagai berikut:



Produk dapat digunakan oleh orang dewasa normal yang memiliki lima jari tangan
serta orang dewasa yang minimal memiliki jari telunjuk, jari tengah, jari manis,
dan jari kelingking.

Produk dapat dipegang tanpa memerlukan genggaman bertenaga dua arah antara
ibu jari dengan jari-jari lainnya.

Produk dapat dibawa-bawa sehingga tidak hanya dapat digunakan di rumah

namun juga dapat digunakan saat di luar rumah.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Produk “Incluset” dapat dipegang tanpa memerlukan genggaman bertenaga dua
arah antara ibu jari dengan jari-jari lainnya. “Incluset” didesain ergonomis sesuai
anatomi dan antropometri tangan baik difabel dan orang dewasa normal sehingga dapat
digunakan secara inklusif baik oleh orang dewasa normal yang memiliki lima jari
tangan serta orang dewasa yang minimal memiliki jari telunjuk, jari tengah, jari manis,
dan jari kelingking. Dengan menggunakan “Incluset”, pengguna bisa menyendok
makanan dalam satu kali sendok saja, tidak perlu berkali-kali sehingga sekaligus
meningkatkan kemudahan dan kenyamanan saat makan. “Incluset” didesain ringan dan
mudah dibawa-bawa sehingga tidak hanya dapat digunakan di rumah namun juga dapat
digunakan saat sedang bepergian.
Saran

Namun demikian, produk ini belum sepenuhnya sempurna, misalnya pada detail
produk dalam finishing serta proporsi ukuran produk. Maka dari itu, penyempurnaan
pada setiap detail produk masih harus dilakukan untuk pengembangan produk di masa

yang akan datang.
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